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Abstract —The placement of the protection system on the 

distribution transformer, precisely at the portal substation, has two 

placements, namely the placement of the arrester before the fused cut 

out and the placement of the arrester after the fused cut out. Both of 

these placements affect the workings of the arrester. Placement of 

arresters after fused cut out is a new construction of distribution poles 

which is being applied to all portal type substations by PLN. The 

installation of the arrester after the fused cut out can be said to be more 

effective and can work optimally, because in the event of a lightning 

strike, the surge wave strikes towards the fused cut out (FCO) where 

the first one to disconnect is the FCO, so there is a chopin on the 

arrester. where the lightning surge voltage that enters the transformer 

is very small and also the transformer safety is very effective. In a 20 

kV distribution network, the arrester that is directly hit by lightning 

has a grounding value of 1.99 ohms after making ground repairs by 

adding grounding stakes. The arresters used have characteristics 

where the rated voltage is 24kV, with a nominal discharge current of 5 

kA, the TID value for the transformer is 12kV that has been set, and 

the arrester protection distance is obtained from the protected 

equipment, namely distribution transformers of 2.754 meters where 

the arresters must be placed close to each other. with protected 

equipment. 

Keywords: Protection System, Arrester, Fuse Cut Out, Distribution 

Transformer 

 

Abstrak — Penempatan dari sistem proteksi pada transformator 

distribusi tepatnya di gardu portal terdapat dua penempatan, yaitu 

penempatan arrester sebelum fused cut out dan penempatan arrester 

setelah fused cut out. Dikatakan kedua peletakan dari pada cut out 

fuse dan arrester pada transformator distribusi tidak ada pengarah 

berarti karna masing masing peralatan proteksi mempunyai fungsi 

berbeda. Sehingga di titik tertentu pada arah lindung dari arrester 

yang diperoleh adalah 2,754 m sehingga penempatan arrester di 

transformator distribusi yang menjadi objek penilitian masih 

efektif. Pada jaringan distribusi 20 kV, dengan arrester yang 

terkena sambaran petir secara langsung memiliki nilai pentanahan 

sebesar 1,99 ohm setelah melakukan perbaikan pentanahan dengan 

cara penambahan patok grounding. Pada arrester yang digunakan 

memiliki karakteristik dimana tegangan pengenal sebesar 24kV, 

dengan arus pelepasan nominal 5 kA, dengan nilai TID pada 

transformator sebesar 12kV yang telah ditetapkan, serta 

didapatkan jarak lindung arrester terhadap peralatan yang 

dilindungi yaitu transformator distribusi sebesar 2,754 meter 

dimana arrester harus ditempatkan dekat dengan peralatan yang 

dilindungi. 

Kata Kunci: Sistem Proteksi, Arrester, Fuse Cut Out, 

Transformator Distribusi 

I. PENDAHULUAN 

Sistem pendistribusi tenaga listrik merupakan sistem yang 

digunakan untuk mendistribusikan listrik kepada pengguna, 

dimana proses menyalurkan pasokan listrik dari sistem 

transmisi ke pengguna listrik. Gardu distribusi tersambung ke 

sistem transmisi guna menurunkan tegangannya pada 20 kV 

dengan menggunakan transformator step- down[1]. 

Pada saluran udara tegangan menengah (SURM), sering 

terjadi gangguan berupa gangguan hubung singkat yang 

diakibatkan oleh sambaran petir dan gangguan beban lebih. 

Gangguan ini dapat mengakibatkan kerusakan pada peralatan 

tegangan tinggi, peralatan kontrol, telekomunikasi dan peralatan 

lainnya. 

Untuk mengatasi gangguan tersebut, maka suatu gardu 

distribusi di lengkapi dengan peralatan proteksi berupa Arester 

dan Fuse Cut out (FCO). Arrester adalah alat pelindung peralatan 

sistem tenaga listrik terhadap surja petir. Alat pelindung ini 

berfungsi melindungi peralatan sistem tenaga listrik dengan cara 

membatasi surja tegangan lebih yang datang dan mengalirkannya 

ke ground. Fuse Cut Out adalah pengaman lebur yang 

ditempatkan pada sisi jaringan tegangan menengah untuk 

mengamankan jaringan dan peralatan kearah gardu induk 

terhadap gangguan hubungan singkat di transformator, atau sisi 

jaringan tegangan menengah sebelum transformator tetapi 

sesudah Cut Out. 

Terdapat dua bentuk penempatan dari Arrester dan Fuse Cut 

Out sebagai proteksi, ialah penempatan suatu arrester sebelum 

Fuse Cut Out dan penempatan suatu arrester setelah Fuse Cut 

Out. Perbedaan bentuk penempatan ini memiliki pengaruh yang 

berbeda ketika menangani gangguan tegangan impuls dari petir 

yang menyambar. Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat pengaruh perbedaan penempatan Arester baik 

itu sebelum maupun sesudah Fuse Cut Out dalam memproteksi 

transformator 20 kV pada sebuah tiang distribusi. 

A. Sistem Distribusi 

Sistem Jaringan Ketenagalistrikan ialah sistem 

pentransmisian suatu tenaga listrik dimana dimulai dari 

pembangkit tenaga listrik sampai ke pelanggan dengan tingkatan 

tegangan yang dibutuhkan. Sistem ketenagalistrikan ini dibagi 

menjadi beberapa yaitu dari sistem pembangkit, sistem 

pentransmisian, serta sistem distribusi tenaga listrik[2]. Sistem 

Distribusi adalah penyaluran energi listrik (proses serta metode) 
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menyalurkan tenaga listrik dari suatu tempat menuju tempat yang 

lain, yakni dari pembangkit listrik sampai ke pelanggan listrik. 

B. Gardu Distribusi 

Sistem Jaringan Ketenagalistrikan ialah sistem 

pentransmisian suatu tenaga listrik dimana dimulai dari 

pembangkit tenaga listrik sampai ke pelanggan dengan tingkatan 

tegangan yang dibutuhkan. Sistem ketenagalistrikan ini dibagi 

menjadi beberapa yaitu dari sistem pembangkit, sistem 

pentransmisian, serta sistem distribusi tenaga listrik. Sistem 

Distribusi adalah penyaluran energi listrik (proses serta metode) 

menyalurkan tenaga listrik dari suatu tempat menuju tempat yang 

lain, yakni dari pembangkit listrik sampai ke pelanggan 

listrik[15]. 

C. Transformator Distribusi 

Transformator distribusi ialah transformator yang dapat 

dipergunakan untuk menurunkan suatu tegangan pada saat 

mentransimiskan menjadi tegangan distribusi. Transformator 

terdiri dari sebagian jenis yaitu terdapat transformator distribusi, 

transformator pengukuran (transformator arus & tegangan), dan 

transformator energi. Pada transformator arus serta tegangan 

memiliki fungsi sebagai alat untuk perlindungan. Sedangkan 

untuk dari pemasok beban ialah memakai transformator 

distribusi serta transformator energy[3]. 

 

D. Lightening Arrester 

Lightning Arrester (LA) merupakan alat yang memiliki 

fungsi sebagai pelindung peralatan listrik yang lainnya dari 

tegangan sambaran petir yaitu dengan cara memberi batas pada 

tegangan berlebih yang masuk dengan mengalirkan ke tanah[4].  

Cara kerja dari arrester yaitu pada saat normal arrester berlaku 

sebagai isolator, dan apabila ketika datang tegangan lebih akibat 

sambaran petir maka arrester akan berlaku sebagai konduktor. 

Setelah tegangan lebih hilang, arrester kembali menjadi isolator 

hingga pada pemutus daya tidak dapat membuka. Pemilihan dari 

arrester sendiri untuk mendapatkan tingkat isolasi dasar yang 

nilainya sama dengan Basic Impuls Insulation Level (BIL) dari 

peralatan yang dilindunginya hingga mendapatkan perlindungan 

secara efektif. Arrester digunakan pada gardu pemasangan luar 

(gardu portal) yang memiliki fungsi agar mengurangi tegangan 

berlebih yang diakibat dari sambaran petir. 

Dipastikan Arrester akan dipasang sangat dekat dengan 

peralatan-peralatan listrik yang akan diproteksi yang dapat diatur 

menghubungkan dari fasa konduktor ke tanah. Sistem suatu 

pentanahan di gardu distribusi pada umumnya digunakan sebagai 

sistem pentanahan yang sangat efektif, oleh karena itu perkiraan 

perhitungan diambil sebagai berikut: 

𝑈𝑎 = 0,8 𝑥 1,1 𝑥 𝑡𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑛𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑙 (4) 

Besarnya arus pelepasan arrester, yaitu: 

Zs : Impendasi surja saluran(Ω) 

Untuk Menentukan besarnya Perubahan tegangan pada 

Arrester (es) Ketika tegangan impuls melewati arrester, oleh 

karena itu cara yang dapat menetapkan suatu tegangan impuls 

dengan menggunakan suatu persamaan (Zoro, 2011) sebagai 

berikut: 

𝑑𝑖 

𝑒𝑠 = 𝑈0 + (𝐼 𝑥 𝑅) + 𝐿𝑑𝑡 (6) 

Dimana: 

Es : Perubahan tegangan pada arrester (kV/µs) 

U0 : Tegangan arrester pada saat arus 0 (Maximal Discharge 

Voltage) 

I : Arus Pelepasan (kA) 

R : Tahanan Arrester (Ω) 

L : Induktansi penghantar arrester (µH) 

di/dt : Kenaikan arus penghantar (kA/µs) 

1) Tegangan Pelepasan Arrester (Nominal Discharge 

Voltage) 

Merupakan ciri dari arrester yang sangat penting untuk 

penangkap petir yang digunakan untuk memproteksi alat 

listrik pada gardu, tegangan dari pelepasan ini dapat 

menetapkan untuk tingkat proteksi pada penangkal petir 

tersebut[5]. apabila tegangan dari arrester lebih rendah di 

bawah BIL dari proteksi, maka dari faktor perlindungan 

pada peralatan bisa didapatkan. Sehingga tegangan dari 

pelepasan arrester ditentukan dengan persamaan: 

𝐸𝑎 = 𝐸0 + (𝐼 𝑥 𝑅) (7) 

Dimana: 

I : Arus Pelepasan Arrester (kA) 

E0 : Tegangan Arrester pada saat arus nol (kV) 

Ea : Tegangan Pelepasan Arrester (kV) 
Z  : Impendasi surja (Ω) R : Tahanan Arrester (Ω) 

 

2) Tegangan Pengenal Arrester 

Merupakan tegangan dimana arrester bekerja sebanding 

dari karakteristiknya, dan tidak bisa bekerja pada tegangan 

maksimum, namun dapat menghentikan arus susulan pada 

sistem dengan baik. Arrester tidak dapat bekerja apabila 

terdapat gangguan fasa ketanah[12]. 

Dari system yang diketanahkan nilai koefisien 

pembumiannya 0,8 (dari nilai arrester 80 %) dan system tidak 

dapat di bumikan langsung nilai koefisien pembumiannya 1,0 

(dari nilai arrester 100 %. Tegangan pengenal dari arrester 

ialah tegangan rms di tanah tinggi dikalikan dengan nilai 

koefisien pembumian. 

Jika di bumikan langsung: 
 

 

𝑉𝑚 = 1,1 𝑥 𝑉𝑓𝑛 = 1,1 𝑥 𝑉𝑛𝑜𝑚√3 (8) 

𝐼𝑎 = 
2𝑈𝑑−𝑈𝑎 

𝑍𝑠 
(5) Jika tidak di bumikan langsung: 

𝑉𝑎 = 𝑉 𝑥 1,10 𝑥 1,0 (9) 

Dimana: 

Ia  : Arus Pelepasan Arrester(A) 

Ud : Tegangan surja yang datang (kV) 

Ua : Tegangan pelepasan arrester (kV) 

Dimana: 

I : Arus Pelepasan Arrester (kA) 

E0 : Tegangan Arrester pada saat arus nol (kV) 
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Ea : Tegangan Pelepasan Arrester (kV) 

Z : Impendasi surja (Ω) 

R : Tahanan Arrester (Ω) 

 

3) Tegangan percikan impuls maksimum 

Yaitu tegangan suatu gelombang impuls yang tinggi 

dimana terjadi pada arrester. Jika dari tegangan petir yang 

teralirkan memiliki nilai harga tinggi ataupun sama seperti 

tegangan percikan maksimum arrester, maka suatu arrester 

bekerja memotong surja dan dibumikan. 

 

4) Arus pelepasan nominal 

Yaitu nilai arus pelepasan dengan harga puncak dan suatu 

gelombang yang dapat menentukan kelas arrester yang 

selaras dengan kemampuan untuk melewati arus, ciri dari 

proteksi.Arrester dapat mangalirkan arus sesuai dengan 

kemampuannya[7]. 

Suatu isolator memiliki nilai tegangan loncatan bunga api 

dimana dari frekuensi tegangan lompatan api impuls. Harga 

puncak surja petir ialah tingkatan dari ketahanan impuls 

saluran, yang berfungsi untuk faktor keamanan dari 

kemungkinan munculnya variasi tegangan yang 

mengakibatkan terjadinya lompatan api pada suatu isolator 

saluran distribusi, maka ditambahkan nilai toleransi sebesar 

20%. 

V puncak = TID saluran + 20 % V puncak = TID saluran x 1,2 

 

5) Jarak lindung arrester 

Jarak lindung arrester dari peralatan yang dilindungi 

memliki pengaruh dari besarnya tegangan yang timbul pada 

peralatan jika jarak dari arrester sangat jauh, tegangan yang 

timbul nilainya lebih besar dari tegangan yang dapat 

diterima[8].  

Maka jarak yaitu: 
𝑑𝑢 

𝑉𝑚 = 𝑈𝑡 − 𝑈𝑎 𝑥 𝑉 𝑑𝑡 (10) 

Dimana: 

L  : Jarak peralatan yang dilindungi (m) 

Ut : Tegangan gelombang datang(kV) 

Ua : Tegangan kerja arrester (kV) 

du/dt : Kecuraman  gelombang datang pada setiap waktu 

(kV/µs) nilai  antara 500 kV/µs – 1000 kV/ µs. 

V : Kecepatan Tegangan lebih: 300m/ µs  saluran 

udara, dan 150 m/ µs untuk kabel 

6) Faktor Perlindungan 

Faktor Perlindungan merupakan perbedaan tegangan 

antara BIL (Basic Imfulse Insulation Level) dengan 

peralatan yang dilindungi pada tegangan kerja arrester[6]. 

Pada saat menetapkan nilai faktor dari perlindungan, yang 

dihitung pertama kali ialah tingkat perlindungan dari 

arrester yaitu Tingkat Perlindungan: Va x 10 %. 

Jadi diperoleh faktor perlindungannya adalah: 

𝐹𝑝 = 𝑇𝐼𝐷𝑡𝑟𝑎𝑓𝑜 − 𝑇𝑃 𝑥 100% (11) 

Dimana: 

Va : Tegangan Percikan Impuls (kV) 

Fp : Faktor Perlindungan (%) 

TP  : Tingkat Perlindungan (kV) 

 

II. DATA DAN PERHITUNGAN 
 

TABEL I KARAKTERISTIK ARRESTER 
 

No Spesifikasi 20 kV 

1 Tegangan Pengenal 20 kV 

2 Tegangan percik muka gelombang 100 kV 

3 Arus pelepasan nominal 5 kA 

4 Tegangan sisa maksimal arus nominal 87 kV 

5 Tegangan percik standar 87 kV 

TABEL II KARAKTERISTIK SALURAN 

No Data Keterangan 

1 Ketinggian Kawat diatas Tanah 11 Meter 

2 Titik Netral yang ditanahkan 40 Ohm 

3 Jari-jari kawat hantaran udara 5,4 mm 

 

TABEL III KARAKTERISTIK TRANSFORMATOR 

 

No Data Keterangan 

1 Merk Trafindo 

2 Kontruksi Gardu Portal 

3 Kapasitas 100 kVA 

4 Tegangan Primer 20 kV 

5 Tegangan Sekunder 230/385 Volt 

 

A. Menentukan Tingkat Isolasi Dasar Transformator 

Peralatan yang terpasang merupakam transformator 

distribusi, dimana berfungsi untuk menentukan ketepatan 

penempatan pada peralatan listrik yang dilindungi yaitu dengan 

menentukan tangkat isolasi dasar pada transformator[10]. 

Pada transformator distribusi yang terpasang memiliki 

kapasitas sebesar 250k VA, dengan tegangan primer sebesar 

20 kV, dan tegangan sekunder sebesar 220/380 kV, oleh karena 

itu dapat diperoleh tingkat isolasi dasar pada transformator 
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sebagai berikut: 

 

Vmax = Vnominal x 1,1 

Vmax = 20 kV x 1,1 

Vmax = 22 kV 

 

B. Menentukan Tegangan Pengenal Arrester 

Tegangan Pengenal dari Arrester ini yang di pasang pada 

arrester secara kontinyu tanpa mempengaruhi karakteristik 

kerjanya[11]. Pada sistem distribusi 20 kV, pentanahan dengan 

nilai tahanan rendah koefisien tersebut terpilih 100% yaitu 20 

kV dengan tegangan sistem yang tertinggi, oleh sebab itu 

tegangan pengenal dapat ditentukan sebagai berikut: 

 

Vp = Vmax x 1,0 

Vp = 22 x 1,0 

Vp = 22 kV 

 

Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai 

tegangan pengenal arrester sebesar 22 kV, dan mendekati nilai 

standar tegangan pengenal di SPLN 7:1978 pada tabel 

penempatan tingkat isolasi trafo dan penangkap petir[9], 

tegangan pengenal pada arrester 20 kV yaitu 24 kV. 

 
C. Penentuan Arus Pelepasan Nominal Pada Arrester 

Sebelum menentukan nilai arus pelepasan nominal 

arrester, pada nilai impedansi hantaran udara tentunya harus di 

cari terlebih dahulu[13]. Seperti data yang terdapat di hasil, 

telah diketahui nilai dari ketinggian tanah dari atas tanah yaitu 

sebesar 11 meter, lalu didapatkan nilai tegangan sisa maksimal 

pada arus nominal yaitu 87 kV, lalu terdapat nilai tegangan 

gelombang datang yang diperoleh dari tabel FOV (flash over 

voltage) 37 Standard discs yang ada pada lampiran[14], karena 

pada penyulang Teratai ini menggunakan 3 buah isolator 

hantaran, dimana nilai tegangan gelombang yang datang sebesar 

355 kV, serta nilai jari-jari kawat hantaran udara sebesar 5,625 

mm. Dari data tersebut, impendasi hantaran udara dapat 

ditentukan sebesar: 
 

 

Maka besar arus pelepasan nominal pada arrester, dapat 

ditentukan sebagai berikut 

kutub arrester selama mengalirnya arus pelepasan. Tegangan 

kerja arrester juga merupakan karakteristik yang sangat penting 

pada arrester sebagai proteksi pada peralatan. Tegangan kerja ini 

dapat menentukan tingkat perlindungan dari arrester. Pada sistem 

distribusi 20 kV, sesuai dari lampiran tabel 1 pada Pedoman 

pemilihan tingkat isolasi transformator dan penangkap petir di 

SPLN 7:1978, telah ditetapkan sebesar 87 kV dengan nilai arus 

pelepasan nominal pada kelas 5 kA 

 

E. Untuk Menentukan Faktor Perlindungan dan BIL 

Transformator 

Pada saat menentukan nilai faktor dari perlindungan, yang 

dihitung pertama kali ialah tingkat perlindungan dari arrester. 

Tingkat Perlindungan: 

𝑇𝑃 = 𝑉𝑎 𝑥 10% 

𝑇𝑃 = 87 𝑘𝑉 𝑥 1,1 

𝑇𝑃 = 95,7 𝑘𝑉 

Setelah dihasilkannya nilai tingkat perlindungan sebesar 95,7, 

dapat dilanjutkan mencari nilai faktor perlindungan dengan nilai 

TID transformator sebesar 125 kV yang telah ditetapkan. Maka 

nilai dari faktor perlindungan yaitu: 
 

 

Dapat dihasilkan nilai jarak maksimum arrester terhadap 

transformator sebesar 2,745 meter. Pada penempatan dan 

penyambungan arrester dalam pemasangan transformator 

sebesar 2,5 m, dapat disimpulkan jarak penempatan dan 

penyambungan arrester masih dalam batas wajar, dan ketika 

terjadi gangguan sambaran petir, arrester tersebut dapat segera 

mengamankannya. 

 

III. HASIL DAN ANALISA 

 

 
 

 

D. Untuk Menentukan Tegangan Kerja Arrester 

Menurut SPLN 7:1978 pada tabel penempatan tingkat isolasi 

trafo dan penangkap petir, Tegangan Kerja (tegangan pelepasan) 

merupakan tegangan yang muncul diantara kutub- 

A. Hasil 

Dari hasil yang diperoleh maka penempatan FCO dan 

Arrester disimpulkan tetap efektif, tidak dipengaruhi letak 

penempatan adapun untuk Arrester maka jarak yang diperoleh 

dari hasil adalah 2,74 m, sedangkan untuk jarak yang 

sebenarnya dibawah dari jarak yang diperoleh dari perhitungan 

maka dapat disimpulkan bahwa masih efektif 
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karena tidak melewati jarak 2,74 m. 

 

B. Pembahasan 

 

1) Tingkat Isolasi Dasar 

Transformator yang akan dilindungi terletak pada saluran 

udara tegangan menengah dengan data-data antara lain : 

 
TABEL IV TINGKAT ISOLASI DASAR 

 

No Data Keterangan 

1 Kapasitas Terpasang 250 kVA 

2 Tegangan Primer 20 kV 

3 Tegangan Sekunder 220/380 V 

 

2) Tegangan Pengenal Arrester 

Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai 

tegangan pengenal arrester sebesar 22 kV, dan mendekati 

nilai standar tegangan pengenal di SPLN 7:1978, tegangan 

pengenal pada arrester 20kV yaitu 24kV. 

3) Arus Pelepasan Impuls dari Arrester 

Sebelum menentukan nilai arus pelepasan nominal 

arrester, pada nilai impedansi hantaran udara tentunya harus 

di cari terlebih dahulu. Seperti data yang terdapat di 

hasil, telah diketahui nilai dari ketinggian kawat dari atas 

tanah yaitu sebesar 11 meter, lalu didapatkan nilai tegangan 

sisa maksimal pada arus nominal yaitu 87 kV, lalu terdapat 

nilai tegangan gelombang datang yang diperoleh dari tabel 

FOV (flash over voltage) 37 Standard discs yang ada pada 

lampiran, karena pada penyulang Teratai ini menggunakan 3 

buah isolator hantaran, dimana nilai tegangan gelombang 

yang datang sebesar 355 kV, serta nilai jari-jari hantaran 

udara sebesar 5,4 mm. Maka besar arus pelepasan nominal 

pada arrester sebesar 1,25 kA. 

TABEL V ARUS PELEPASAN IMPULS DARI ARRESTER 
 

No. Data Keterangan 

1. Ketinggian Kawat diatas Tanah 11 m 

2. Tegangan sisa maksimal arus nominal 87 kV 

3. Nilai tegangan gelombang yang datang 355 kV 

4. Jari-jari kawat hantaran udara 5,4 mm 

5. Arus pelepasan nominal arrester 1,25 kA 

 

4) Tegangan Kerja Arrester 

Menurut SPLN 7:1978, Tegangan Kerja (tegangan 

pelepasan) merupakan tegangan yang muncul diantara 

kutub- kutub arrester selama mengalirnya arus pelepasan. 

Tegangan kerja arrester juga merupakan karakteristik yang 

sangat penting pada arrester sebagai 

proteksi pada peralatan. Tegangan kerja ini dapat 

menentukan tingkat perlindungan dari arrester. Pada sistem 

distribusi 20 kV, sesuai dari tabel 3 pada Pedoman 

pemilihan tingkat isolasi transformator dan penangkap 

petir di SPLN 7:1978, telah ditetapkan sebesar 87 kV 

dengan nilai arus pelepasan nominal pada kelas 5 kA. 

 

5) Faktor Perlindungan dan BIL Transformator 

a) Faktor Perlindugan 

Pada saat menentukan nilai faktor dari perlindungan, 

yang dihitung pertama kali ialah tingkat perlindungan dari 

arrester. Setelah dihasilkannya nilai tingkat perlindungan 

sebesar 95,7, dapat dilanjutkan mencari nilai faktor 

perlindungan dengan nilai TID transformator sebesar 125 

kV yang telah ditetapkan. Maka nilai dari faktor 

perlindungan sebesar 23, 44 %. 

 
TABEL VI FAKTOR PERLINDUNGAN 

 

No Data Keterangan 

1 Tingkat Perlindungan 95,7 kV 

2 TID Transformator 125 kV 

3 Faktor Perlindungan 23,44% 

 

Faktor Perlindungan yang dihasilkan nilainya lebih 

besar 20% dari faktor toleransinya, sehingga pada 

pemilihan arrester sudah memberikan faktor 

perlindungan yang sangat baik. 

 

b) BIL Transformator 

 
TABEL VII BIL TRANSFORMATOR 

 

No Peralatan di gardu 

induk 

Tegangan Puncak 

impuls 

Keterangan 

ketahanan frekuensi 

                           jala-jala (kV)  

1 BIL Trasformator 75,0 kV 34,6 kV 

 

6) Jarak Pemasangan Arrester dengan Peralatan yang 
dilindungi: Transformator Distribusi 

Pada penempatan suatu sistem proteksi di gardu portal, 

tentunya terdapat jarak aman pada peralatan yang dilindungi 

dan dibutuhkan untuk keamanan pada transformator yang 

terpasang. untuk menentukan jarak lindung (L) perlu 

diketahui berapa kecuraman dari gelombang yang datang 

(du/dt) dan besar tegangan gelombang datang pada peralatan 

(Ut). Nilai kecuraman dari gelombang yang datang sebesar 

500 kV/µs sesuai dengan ketetapan yang sudah dilampirkan 

pada tabel 2 karakteristik arrester di lampiran. Sehingga 

kecepatan gelombang tegangan lebih pada kawat udara 

sebesar 300 m/s, serta nilai pada tegangan gelombang datang 

pada jepitan transformator sebesar 125 / 1,3 = yaitu 96,15 kV. 

Maka jarak arrester dengan peralatan yang dilindungi yaitu 

transformator distribusi sebesar 2,745 m. 

TABEL VIII JARAK PEMASANGAN ARRESTER DENGAN PERALATAN 
YANG DILINDUNGI TRANSFORMATOR DISTRIBUSI 

No Data Keterangan 

1 Nilai Kecuraman Gelombang 500 kV/µs 

2 Kecepatan Gelombang pada Kawat udara 300 m/s 

3 Tegangan Gelombang Jepitan Transformator 96,15 kV 

4 Jarak Arrester 2,745 m 
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Dapat dihasilkan nilai jarak maksimum arrester terhadap 

transformator sebesar 2,745 meter. Pada letak penempatan 

dan penyambungan arrester dalam pemasangannya 

dilapangan sangat dekat dengan transformator sebesar 2,5 

meter, dapat disimpulkan bahwa jarak penempatan dan 

penyambungan arrester masih dalam batas yang dibolehkan, 

dan ketika terjadi gangguan sambaran petir, arrester tersebut 

dapat segera mengamankannya. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa: 

1) Penempatan Arrester sebagai sistem proteksi pada 

jaringan tegangan menengah pada PT. PLN (Persero) 

PLTD Madapolo baik itu sebelum maupun sesudah Fuse 

Cut Out tetap efektif. 

2) Pada perhitungan, jarak maksimum terhadap 

transformator sebesar 2,745 meter, sedangkan dalam 

pemasangannya dilapangan jaraknya dengan 

transformator adalah 2,5 meter, sehingga jarak 

penempatan dan penyambungan masih dalam batas yang 

diperbolehkan, dan ketika terjadi gangguan sambaran 

petir, arrester tersebut dapat segera mengamankannya. 

 

B. Saran 

Adapun beberapa saran yang bisa menjadi acuan untuk 

kedepannya yaitu agar penempatan Arrester lebih 

diperhatikan jaraknya, selalu dilakukan pemeliharaan agar 

penyaluran energy listrik melalui sistem jaringan tegangan 

menengah tidak mengalami gangguan. 
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